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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perbedaan jenis pola asuh yang diterapkan orangtua dalam pengunaan gadget pada anak, jenis pola asuh tersebut terdiri dari permisif, otoriter, dan demokratis. Pada anak berusia 3 hingga 4 tahun, terdapat perbedaan keterampilan bicara berdasarkan hal tersebut. Peneliti mengadakan sebuah studi yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak terhadap keterampilan bicara anak berusia 3 hingga 4 tahun di Kecamatan Jombang. Cross sectional method merupakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini. Penelitian korelasi diterapkan oleh peneliti dalam studi ini. Metode survei digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Terdapat 40 anak dengan usia 3 hingga 4 tahun yang didampingi orangtua dan bertempat tinggal di Kecamatan Jombang sebagai sampel dalam studi ini. Teknik quota sampling berdasarkan non probability sampling merupakan teknik penentuan sampel yang diterapkan peneliti. Selain itu, kuesioner juga digunakan sebagai teknik memperoleh data dalam studi ini. Terdapat uji reliabilitas dan validitas yang diterapkan sebagai uji instrumen penelitian. Kombinasi uji chi square dengan analisa univariat dan bivariat merupakan teknik analisa data dalam studi ini. Terdapat keterkaitan yang signifikan antara pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak yang berusia 3 hingga 4 tahun dengan kemampuan berbicara anak di Kecamatan Jombang. Hal ini dibuktikan dengan Ha yang diterima berdasarkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan nilai x2hitung 26,118 > x2tabel 9,487 pada hasil uji chi square yang dilakukan. Terdapat tingkat BSB pada kemampuan berbicara anak yang memiliki orangtua dengan penerapan pola asuh demokratis terhadap penggunaan gadget anak. Terdapat tingkat MB dan BSH pada kemampuan berbicara anak yang memiliki orangtua dengan penerapan pola asuh otoriter dan permisif terhadap penggunaan gadget anak.[image: image1.png]T+N.e2



 Dengan menerapkan beberapa aturan seperti pembatasan intensitas dan mendampingi anak saat menggunakan gadget, maka orangtua membantu dalam mengoptimalkan perkembangan bahasa khususnya kemampuan berbicara anak.
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Abstract

This research is based on differences in the types of parenting that parents apply in using gadgets to children, the types of parenting include democratic, authoritarian, and permissive. In children aged 3 to years, there are differences in speaking skills based on this. Researchers conducted a study which aims to identify the relationship between parenting and the use of gadgets to the speech skills of children aged 3 to 4 years in Jombang District. Cross sectional method is a quantitative approach in this study. Correlation research is applied by researchers in this study. The survey method was used by researchers to obtain research data. There are 40 children aged 3 to 4 years who are accompanied by their parents and who live in Jombang District as samples in this study. Quota sampling technique based on non probability sampling is a sampling technique applied by researchers. In addition, a questionnaire was also used as a technique for obtaining data in this study. There is a reliability and validity test that is applied as a research instrument test. The combination of the chi square test with univariate and bivariate analysis is the data analysis technique in this study. There is a significant relationship between the use of gadgets by children aged 3 to 4 years and the speaking ability of children in Jombang District. This is evidenced by the Ha received based on the significance value of 0.00 <0.05 with the obtained x2hitung value 26.118> x2tabel 9.487 in the results of the chi square test performed. There is a BSB level on the speaking ability of children who have parents with the application of democratic parenting to the use of children's gadgets. There are MB and BSH levels on the speaking ability of children who have parents with the application of authoritarian and permissive parenting to the use of children's gadgets. By applying some rules such as limiting intensity and accompanying children when using gadgets, parents help in optimizing language development, especially children's speaking skills.
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PENDAHULUAN
Anak usia dini merupakan anak yang memiliki rentang usia 0 hingga 6 tahun. Usia tersebut sangat urgent dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan anak pada tahap selanjutnya. Pada rentang usia tersebut, anak akan memasuki masa golden age, dimana terjadi proses perkembangan yang sangat pesat hingga 80% mulai dari perkembangan otak, organ sensoris dan organ keseimbangan. Oleh karena itu, seluruh aspek perkembangan anak perlu dikembangan dengan maksimal dan benar dengan cara memberikan stimulus supaya tumbuh kembang anak berjalan dengan optimal. Salah satu diantaranya adalah pekembangan bahasa dalam aspek kemampuan berbicara.
Bahasa merupakan suatu simbol yang dipakai untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang lain (Fika dkk., 2020). Bahasa berperan penting untuk kehidupan anak, karena mampu membantu anak dalam melakukan hal-hal yang belum pernah mereka pelajari, dengan kemampuan berbahasa anak dapat bertukar pikiran, mengungkapkan perasaan, serta melatih anak dalam berkomunikasi dengan orang lain (Rosmiyati, 2017).
Menurut Saepudin (2018) proses pemerolehan bahasa pada anak usia dini terdapat  4 teori dasar. Teori yang pertama yaitu teori behavioristik, dicetuskan oleh B F Skiner yang menyatakan bahwa perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak tumbuh, teori ini menekankan bahwa pemerolehan bahasa anak didapatkan dari latihan dan penguatan. Kedua teori nativistik yang dicetuskan oleh N Chomsky yang mengemukakan bahwa pemerolehan bahasa anak merupakan kemampuan bawaan yang sudah dibawa anak sejak dilahirkan. Ketiga teori kognitivistik yang dipelopori oleh Jean Piaget yang menyatakan bahwa pemerolehan bahasa anak berasal dari kematangan kognitif. Keempat teori konstruktivistik yang dipopulerkan oleh Vygotsky yang menyatakan bahwa pemerolehan bahasa anak akan berkembangan dengan baik ketika anak diberikan stimulasi sesuai dengan kemampuan yang sebenarnya dan diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berinteraksi dengan lingkungan.
Bahasa memiliki empat komponen penting yakni menyimak, berbicara, membaca, serta menulis (Chrestiany & Hasibuan, 2018). Berbicara merupakan komponen yang paling efektif terhadap berkembangnya keterampilan bahasa anak usia dini. 

Definisi kemampuan menurut KBBI adalah suatu kesanggupan dalam melakukan suatu hal. Tarigan (dalam Pandaleke dkk., 2017) menyatakan bahwa berbicara merupakan kemampuan dalam menyatakan gagasan, pikiran maupun menggambarkan perasaan dalam bentuk kata-kata atau bunyi-bunyi artikulasi. Sedangkan menurut Maulinda (2019) kemampuan berbicara merupakan kemampuan mengekspresikan untuk menyampaikan bunyi dan kata dari gagasan, pikiran, dan perasaan dengan cara bertatap muka disertai ekspresi dan mimik wajah pembicara. Dari penjelasan berbagai sumber tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan berbicara adalah keterampilan seseorang dalam menyatakan gagasan atau pikiran serta menggambarkan ekspresi atau perasaan kepada orang lain melalui bentuk kata-kata atau bunyi artikulasi secara lisan dengan cara bertatap muka yang disertai ekspresi dan mimik wajah pembicara.
Rakhmawati (2017:42) mengemukakan bahwa ada 5 unsur dalam kemampuan berbicara yaitu fonology yang membahas tentang sistem bunyi yang dihasilkan manusia, morfology mengenai pertumbuhan dan produksi kata, syntaksis berhubungan dengan keteraturan bahasa dan fungsi kata, semantic berhubungan dengan perbedaan arti pada suatu kata, dan pragmatic berhubungan dengan penggunaan bahasa dalam menyampaikan maksud dan minat tertentu.
Karakteristik yang muncul pada setiap tahapan usia pada anak usia dini saat proses perkembangan berbicara akan beragam dan tidak sama. Menurut Permendikbud No. 137 Tahun 2014, perkembangan berbicara pada anak yang berusia antara 3-4 tahun yaitu mampu mengungkapkan keinginan melalui kalimat sederhana yang terdiri dari 6 kata serta mampu menceritakan pengalaman yang dialaminya melalui kalimat yang sederhana[image: image22.jpg]i
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. Sya’diyah (2015) mengemukakan bahwa anak yang berusia antara 3-4 tahun mempunyai 300 lebih kata yang sudah mereka pahami sehingga mampu untuk mengucapkan kalimat sederhana yang umumnya terdiri dari lima sampai enam kata, menirukan sebagian ucapan yang didengar dari orang dewasa, serta mampu dalam membedakan dan menggunakan kata benda, kerja, dan sifat dalam berkomunikasi, dan berani mengemukakan pendapat.
Kemampuan berbicara setiap anak berbeda-beda, tergantung pada stimulasi, kematangan anak, kesehatan, dsb. Hurlock (dalam Arum, 2020) menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang berpengaruh dalam proses kemampuan berbicara pada anak usia dini yaitu faktor internal serta eksternal. Faktor internal berupa umur, kesehatan, kecerdasan, jenis kelamin, keinginan berkomunikasi, dan kepribadian. Sedangkan faktor eksternal berupa urutan kelahiran, keadaan sosial ekonomi, dorongan, cara dalam melatih anak, dan interaksi dengan teman seusianya.

Salah satu penelitian menyebutkan bahwa prevalensi kondisi terlambat pada kemampuan berbicara pada anak usia dini di Indonesia yaitu sebesar 5-10% (Nahri, 2019). Permasalahan dalam berbicara pada anak usia dini menurut Indah (2017:139) yang pertama adalah apraksia lisan. Apraksia lisan merupakan gangguan motorik wicara yang menyebabkan anak kesulitan dalam mengkoordinasi organ wicara sehingga menyebabkan gerakan ataupun urutannya menjadi tidak tepat. Permasalahan yang kedua yaitu gagap, merupakan gangguan yang menyebabkan ketidaklancaran dalam berbicara. Menurut Johan dan Suri (2019) gangguan berbicara meliputi gangguan artikulasi, gangguan mengeluarkan suara, dan afasia. Sedangkan menurut LeComer (dalam Indriati, 2011:44) gangguan berbicara terdiri dari gangguan kefasihan dan fonology.

Bedasarkan hasil pengamatan terhadap 3 anak di Kecamatan Jombang yang didapatkan secara acak, yakni 1 anak lelaki dan 2 anak perempuan berumur 3-4 tahun yang bertempat tinggal di Desa Pulo Lor, Desa Sengon, dan Kelurahan Kepanjen, dengan fokus pengamatan kemampuan berbicara, diperoleh data bahwa setiap anak memiliki kemampuan bicara yang berbeda. 1 anak dari 3 anak memiliki kemampuan berbicara yang sudah berkembang dengan baik, jika dipersentase diperoleh hasil sebesar 1/3 x 100%= 33,3 %. Sedangkan 2 dari 3 anak memiliki kemampuan berbicara yang belum berkembang dengan baik, jika dipersentase diperoleh hasil sebesar 2/3 x 100%= 66,4%. Hal ini disebabkan karena dua anak tersebut memiliki masalah pada

kemampuan berbicara seperti mengganti huruf pada kata yang diucapkan, saat anak berbicara kata “kuda” kata

yang diucapkan menjadi “duda”. Anak juga belum bisa memberikan respon terhadap suara yang didengar, seperti tidak merespon ketika orang lain menyapanya, menanyakan nama, ataupun meminta menyebutkan nama barang yang ada di sekelilingnya. Selain itu, anak sering menghilangkan huruf dan kata saat berbicara, seperti “pis” untuk kata “pipis” dan “mau” untuk gabungan kata “tidak mau”. Sementara untuk satu anak yang memiliki kemampuan berbicara berkembang dengan baik, anak sering bertanya kepada orangtuanya mengenai kata yang menurutnya baru dan tidak mengerti arti dari kata tersebut, misalnya “apa itu galon?”. Anak juga selalu menceritakan apa yang sudah dilihat, seperti “bunda tadi mas hisam lihat kereta api, keretanya ada 2 warna putih, terus ada palangnya”. Selain itu, anak tersebut mampu menirukan suara hewan yang baru didengarnya, seperti suara burung dirumahnya “ngek…ngek…ngek”. 
Menurut Yulianda (2019) faktor penyebab anak usia dini mengalami gangguan berbicara sebagai berikut: 1) terjadi masalah pada organ pendengaran, 2) terdapat kejanggalan pada organ bicara, 3) terdapat kelainan genetik, 4) lingkungan, 5) kondisi sosial ekonomi yang kurang, 6) terjadi kesalahan dalam teknik pelatihan, 7) sikap orang tua.
Sekarang ini, terdapat perkembangan pesat terhadap kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Hasil dari perkembangan tersebut salah satunya adalah gadget. Saat ini gadget sudah banyak digunakan oleh manusia dalam kegiatan sehari-hari. Menurut Zaini dan Soenarto (2019) gadget merupakan suatu perangkat elektronik yang mempunyai fungsi spesifik. Sementara Yumarni (2018) menyebutkan bahwa gadget adalah salah satu alat canggih yang mampu memudahkan pekerjaan manusia yang dilengkapi dengan berbagai aplikasi dan fitur yang beragam sehingga meningkatkan kepraktisan hidup manusia. Menurut Lestari (dalam Amalia & Setyowati, 2019) gadget dapat berupa komputer, laptop, smartphone, tablet, dan netbook. Dari uraian berbagai sumber tersebut, dapat disimpulkan definisi gadget adalah suatu alat elektronik canggih yang mempunyai beragam fungsi karena dilengkapi oleh berbagai aplikasi dan fitur yang bermanfaat sehingga dapat memudahkan dan meningkatkan kepraktisan kehidupan manusia, salah satu contoh dari gadget yaitu smartphone, laptop, dan tablet.
Chusna (2017) menyebutkan bahwa fungsi gadget yaitu sebagai alat komunikasi, sosial, pendidikan, dan hiburan. Gadget memiliki keistimewaan sebagai berikut: 1) fitur dan aplikasi yang terdapat dalam gadget sangat menarik dan beragam, 2) keterjangkauan harga gadget, 3) kecanggihan gadget. Keistimewaan dari gadget mengakibatkan manusia tidak terlepas dari penggunaan gadget. Konsumem gadget tidak hanya orang dewasa, bahkan anak yang masih berusia dini banyak yang memiliki dan menggunakan gadget.
Penelitian yang dilakukan oleh uswitch.com mendapatkan hasil bahwa anak-anak di bawah umur 8 tahun di seluruh dunia sudah mulai mempunyai gadget dengan presentase sebesar >25%. Selain itu juga didapatkan hasil bahwa 1 dari 3 responden merupakan anak berusia 3 tahun yang sudah menggunakan gadget (Murdaningsih & Faqih, 2014).
Anak usia dini yang menggunakan gadget tentu akan mendapatkan pengaruh baik atau buruk terhadap penggunaannya. Pengaruh positif terhadap pemanfaatan gadget meliputi anak mampu mengembangkan berbagai macam kemampuan seperti literasi, sains, matematika, maupun pemecahan masalah (Herodotou, 2018). Selanjutnya, Hijriani dan Astuti (2020) juga menyatakan bahwa keuntungan dari penggunaan gadget bagi anak yaitu membantu anak dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia digital di masa depan melalui berbagai aplikasi yang bersifat edukasi. Novitasari & Khotimah (2016) menyatakan bahwa gadget dapat memudahkan anak dalam mengasah kreativitas, imajinasi, dan kecerdasan. Gadget yang dilengkapi dengan berbagai macam aplikasi edukatif seperti belajar membaca atau belajar mengenal huruf dapat menambah kecerdasan bahasa anak (Dewi dkk., 2019).
Di sisi lain, apabila penggunaan gadget tidak dibatasi atau terlalu berlebihan, maka akan memberikan dampak negatif pada anak usia dini, contohnya yaitu dapat menghambat proses tumbuh kembang anak, serta mampu menjadi pengaruh terhadap kondisi fisik maupun psikologis anak.  Menurut Sukmawati (2019) penggunaan gadget pada anak mempunyai efek negatif yaitu sebagai berikut: 1) penurunan daya konsentrasi belajar, 2) anak akan mengalami nomophobia, nomophobia merupakan ketakutan yang berlebih ketika seseorang tidak menggunakan gadget, 3) memunculkan resiko terjadinya gangguan kesehatan mata dan otak akibat radiasi yang dikeluarkan oleh gadget, 4) menghambat perkembangan bahasa anak, karena anak menjadi enggan melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya akibat terlalu fokus pada gadget. Yulsyofriend dkk. (2019) juga menyebutkan dampak negatif penggunaan gadget bagi perkembangan bahasa anak usia dini yaitu dapat menghambat empat komponen perkembangan bahasa yaitu berbicara, menulis, menyimak, dan membaca.
Studi terdahulu yang dilakukan oleh Nurmasari (2016) dengan judul “Hubungan Intensitas Penggunaan Gadget dengan Keterlambatan Perkembangan pada Aspek Berbicara dan Bahasa pada Balita di Kelurahan Tambakrejo Surabaya”, penelitian tersebut menunjukkan bahwa terjadi keterlambatan bahasa dan berbicara pada balita akibat tingginya intensitas penggunaan gadget. Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa terdapat keterakitan antara jumlah penggunaan gadget terhadap speech delay anak di bawah usia lima tahun. Jika intensitas penggunaan gadget tinggi, maka keterlambatan berbicara dan bahasa yang dialami oleh balita akan semakin besar. 
Pola asuh yang diberikan orang tua mengenai penggunaan gadget pada anak usia dini akan memberikan pengaruh positif/negatif. Gadget jika digunakan dengan tepat akan memberikan manfaat yang sangat vital dan hal ini ditentukan oleh peran orang tua untuk mencapainya. 
Pola asuh tersusun atas dua kata, yakni pola dan asuh. Definisi dari pola menurut KBBI yaitu model atau cara

kerja, sementara definisi dari asuh yaitu membimbing, menjaga, serta memimpim. Muslima (2015) menyatakan pengertian pola asuh yaitu model yang digunakan orangtua dalam menjaga, membimbing, serta merawat anak yang terdiri dari kebutuhan fisik dan batin sejak lahir hingga berusia dewasa. Selanjutnya, Maulinda (2019) mengemukakan bahwa pola asuh merupakan model orangtua dalam mengarahkan atau menuntun anak agar dapat menjadi pribadi yang sesuai dengan harapan orangtua. Kohn (dalam Sugiyanto, 2015) juga menyatakan definisi dari pola asuh yaitu cara orangtua dalam melakukan interaksi kepada anak melalui berbagai cara seperti pemberian aturan, hukuman, perhatian, hadiah ataupun yang lainnya sesuai dengan perilaku yang ditunjukkan anak. Dari penjelasan berbagai sumber tersebut, dapat disimpulkan pengertian dari pola asuh yaitu model yang digunakan orangtua dalam menjaga, membimbing, serta merawat anak sejak lahir sampai dewasa yang bersifat konstan pada setiap waktu dan bertujuan untuk membentuk kepribadian anak sesuai dengan harapan orangtua.
Pola asuh yang digunakan setiap keluarga berbeda tergantung pada pemikiran dari setiap orangtua. Keragaman pada penerapan pola asuh akan berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak yang berbeda-berbeda-beda, sehingga secara otomatis akan mempengaruhi proses tumbuh dan kembang anak. Menurut Baumrind (dalam Prakoso, 2017), terdapat tiga jenis pola asuh yaitu permisif, otoriter, dan demokratis.

Pola asuh demokratis merupakan pengasuhan yang memberikan kebebasan anak dalam mengungkapkan pendapatnya, namun orangtua tetap membatasi dan mengawasi anak. Pola asuh ini akan menciptakan hubungan dan komunikasi yang harmonis antara anak dan orangtua (Hasanah dan Sugito, 2020). Menurut Dari (2018) pola asuh demokratis memiliki efek positif terhadap keterampilan berbahasa pada anak. Menurut Baumrind, Munandar, Tridhonanto dan Agency, (dalam Amalia, 2017) aspek-aspek pola asuh demoktratis sebagai berikut: 1) sikap hangat namun tegas, 2) adanya musyawarah, 3) pengarahan, 4) komunikasi dua arah, 5) bimbingan dan perhatian, 6) kebebasan terkendali. 
Pola asuh otoriter merupakan jenis pengasuhan yang menerapkan berbagai macam aturan yang harus ditaati oleh anak. Aturan tersebut bisa berupa larangan, batasan atau perintah yang mutlak dan tidak boleh dilanggar sehingga anak tidak diberikan kesempatan untuk berpendapat. Apabila anak melanggar salah satu aturan tersebut, maka akan mendapatkan konsekuensi berupa hukuman atau sekedar ancaman. Menurut Gunarsa (dalam Adawiyah, 2017) pola asuh otoriter akan menyebabkan anak menjadi sulit dalam berkomunikasi dengan orang lain. Baumrind (dalam Saputra & Sawitri, 2015) menyebutkan bahwa terdapat berbagai aspek pada pola asuh otoriter, yaitu kontrol dimana aturan yang dibuat oleh orang tua terkesan berlebihan, komunikasi dimana kesempatan dan kebebasan berpendapat anak tidak diberikan oleh orangtua, serta tuntutan kedewasaan dimana anak dituntut terlalu keras untuk mencapai tingkatan tertentu misalnya intelektual. 
Pola asuh permisif merupakan jenis pengasuhan yang menerapkan kebebasan dan kekuasan penuh pada anak, sehingga menyebabkan kurangnya tanggung jawab dan pengawasan orangtua terhadap perilaku anak. Hal itu menyebabkan terjadinya hubungan yang kurang antara anak dan orangtua. Proses tumbuh kembang anak akan terkesan terabaikan karena orangtua yang masih mementingkan dirinya sendiri (Gunarsa, dalam Adawiyah, 2017). Menurut Juharta dkk. (2015) pola asuh permisif akan menyebabkan anak menjadi sulit dalam bersosialisasi. Hal ini disebabkan karena kurangnya komunikasi antara anak dengan orangtua sehingga memiliki pengaruh yang tidak baik terhadap kemampuan bebricara anak. Hurlock (dalam Muin, 2015) menyebutkan berbagai aspek pada pola asuh permisif yaitu kurangnya kontrol, ketidakpedulian, bebasnya pendidikan dan keputusan yang terabaikan.
Perbedaan dalam penerapan pola asuh pada anak akan menghasilkan proses tumbuh kembang yang berbeda pada setiap anak. Sehingga pengasuhan orangtua dapat mempengaruhi kemampuan anak usia dini dalam berbicara. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Rosidah (2018) dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perkembangan Berbicara Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Al-Chusna Tenggur Rejotangan Tulungagung”. Penelitian tersebut mendapatkan hasil yaitu pola asuh orangtua memiliki hubungan yang erat dengan perkembangan berbicara anak. Apabila pola asuh yang digunakan tepat, perkembangan berbicara anak berlangsung dengan optimal. Sebaliknya, jika penerapan pola asuh belum tepat, maka perkembangan berbicara anak tidak berlangsung dengan optimal. Selain itu, dari hasil penelitian mayoritas orangtua menggunakan pola asuh demokratis. Penerapan pola asuh tersebut menyebabkan perkembangan berbicara anak yang BSB (Berkembang Sangat Baik) sebesar 67% dan BSH (Berkembang Sesuai Harapan) sebesar 33%.
Pada saat ini, banyak sekali orangtua yang memanfaatkan gadget untuk mendampingi anak-nya. Orangtua dapat melakukan aktifitasnya tanpa gangguan dengan memanfaatkan beragam aplikasi dan fitur yang ada pada gadget untuk kegiatan bermain anaknya. Hal ini disebabkan karena belakangan ini orangtua menganggap gadget merupakan teman bermain anak yang aman dan memiliki pengawasan yang mudah. Sehingga peran orangtua dalam memberikan stimulus terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak akan berkurang atau bahkan hilang. Ketika orangtua sibuk pada pekerjaannya dan anak fokus bermain gadget, maka orangtua dan anak akan lupa untuk saling berkomunikasi atau berinteraksi satu sama lain.
Bedasarkan hasil wawancara terhadap ketiga orangtua dari anak-anak di atas, diketahui bahwa orangtua dari anak yang kemampuan berbicaranya sudah berkembang dengan baik yaitu menerapkan pola asuh demokratis pada anak dalam penggunaan gadget. Orangtua selalu bertanya terlebih dahulu pada anak mengenai tujuan dari bermain gadget, mengontrol situs dan game yang sedang

digunakan anak saat bermain gadget, mendampingi anak ketika bermain gadget, bertindak tegas jika anak bermain gadget terlalu lama dan tidak mau menyerahkan gadget, serta memberikan batasan intesitas anak menggunakan gadget. Intensitas anak bermain gadget paling tinggi adalah 1 hari sekali dengan durasi paling lama 30 menit, dan intensitas paling rendah adalah 3 hari sekali dengan durasi 30 menit. Dalam kegiatan berinteraksi dengan anak, orangtua tersebut selalu mengajak anak untuk berkomunikasi, menjawab semua pertanyaan dari anak, dan merespon ketika anak menceritakan pengalamannya. Sedangkan orangtua dari kedua anak yang memiliki kemampuan berbicara belum berkembang dengan baik yaitu orangtua menerapkan pola asuh permisif ketika anak menggunakan gadget. Orangtua tersebut tidak memberitahu bahwa penggunaan gadget pada anak tidak boleh dengan intensitas berlebihan karena orangtua sibuk bekerja. Hal ini dilakukan dengan tujuan anak diam dan tidak mengganggu orangtua saat bekerja. Orangtua tersebut juga tidak intens dalam mengajak anaknya untuk berkomunikasi dan berinteraksi, dikarenakan orangtua sibuk dengan pekerjaan.

Perlu adanya penerapan aturan dari orangtua terhadap anaknya dalam penggunaan gadget. Hal ini dilakukan agar gadget dapat digunakan dengan tepat dan efektif, karena jika tidak ada penerapan aturan tersebut, maka penggunaan gadget akan disalahgunakan serta berdampak buruk bagi proses tumbuh kembang anak khususnya pada kemampuan berbicara.

Peneliti akhirnya memutuskan mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua Dalam Penggunaan Gadget Pada Anak Dengan Kemampuan Berbicara Anak Usia 3-4 Tahun Di Kecamatan Jombang” berdasarkan uraian di atas. Rumusan masalah yang dikemukakan pada penelitian ini yaitu “Apakah terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak dengan kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun di Kecamatan Jombang?”. Tujuan penelitiannya ialah mengetahui keterkaitan pola asuh orangtua mengenai penggunaan gadget pada anak terhadap keterampilan berbicara anak yang berusia 3 hingga 4 tahun di Kecamatan Jombang.
Penelitian ini memiliki manfaat praktis dan manfaat teoritis. Manfaat praktis bagi peneliti yaitu memperoleh pengetahuan lebih mengenai materi yang dibahas dalam penelitian ini. Bagi orangtua yaitu acuan untuk menerapkan pola asuh dalam penggunaan gadget yang tepat agar kemampuan berbicara anak berkembang secara maksimal, serta dapat meningkatkan kesadaran orangtua akan pentingnya aturan dalam penggunaan gadget pada anak. Manfaat teoritis yaitu dapat digunakan sebagai sumber referensi untuk penelitian yang berkaitan untuk memberikan variasi pustaka bagi peneliti selanjutnya.
Batasan penelitian ini meliputi: 1) terbatas pada anak yang berusia 3-4 tahun beserta orangtuanya yang bertempat tinggal di Kecamatan Jombang, 2) pola asuh orangtua berfokus pada penggunaan gadget pada anak dalam kegiatan belajar dan bermain, 3) terdapat tiga jenis pola asuh orang tua yang terdiri dari permisif, otoriter, dan demokratis, 4) kemampuan berbicara yang diamati mencakup perkembangan dan hasil sistem bunyi dan pengunaan bahasa dalam mengekspresikan minat dan maksud.
Penelitian ini terdapat 2 macam hipotesis, yaitu sebagai berikut: 

1. Ha: Ada hubungan pola asuh orangtua mengenai penggunaan gadget pada anak terhadap keterampilan berbicara anak yang berusia 3 hingga 4 tahun di Kecamatan Jombang.
2. H0: Tidak ada hubungan pola asuh orangtua mengenai penggunaan gadget pada anak dengan keterampilan berbicara anak berusia 3 hingga 4 tahun di Kecamatan Jombang.
METODE
Studi cross sectional merupakan pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Peneliti akan menggunakan statistik ketika akan menganalisa data yang berbentuk angka dalam pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2017:7). Peneliti berfokus pada pencarian hubungan antara dua variabel dengan pengambilan data yang dilaksanakan secara bersamaan dalam sekali waktu sehingga cross sectional study digunakan. Irmawartini & Nurhaedah (2017:77) menyatakan bahwa untuk mengkaji korelasi antara faktor resiko dengan dampak yang ditimbulkan yang dilakukan secara bersamaan dalam sekali waktu dapat menggunakan studi cross sectional.
Penelitian korelasi merupakan jenis penelitian dalam studi ini. Peneliti akan mengidentifikasi keterkaitan dua variabel yaitu: “Pola asuh orangtua terhadap penggunaan gadget pada anak dan keterampilan berbicara anak yang berusia 3 hingga 4 tahun di Kecamatan Jombang”. Menurut Frankel dan Wellen (dalam Ibrahim dkk., 2018:77), studi korelasi dapat diterapkan untuk menelaah hubungan yang dimiliki 2-3 variabel dengan persyaratan tidak terdapat usaha dalam memberikan pengaruh variabel yang diteliti. Sementara itu, desain penelitian yang dipilih adalah desain korelasi. Berikut ini gambar desain korelasi:

Gambar 1. Desain korelasi

Keterangan:

X
: Variabel bebas (Pola asuh orangtua dalam

                 penggunaan gadget pada anak)

Y
: Variabel terikat (Kemampuan berbicara anak

  usia 3-4 tahun)

: Garis hubungan atau korelasi
Kecamatan Jombang, Kab. Jombang, Prov. Jawa Timur merupakan lokasi penelitian dalam studi ini. Menurut Irmawartini & Nurhaedah (2017:100) seluruh subjek penelitian yang memiliki ciri tersendiri yang digunakan sebagai sumber data dalam sesuatu penelitian disebut populasi. Bedasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang 2019, anak yang mempunyai rentang usia 3-4 tahun di Kecamatan Jombang sebanyak 465 anak. Sehingga populasi dalam penelitian ini yaitu 465 anak tersebut berserta orang

tuanya. Bagian populasi yang mampu menjadi perwakilan karakteristik dari populasi tersebut dapat dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2017:62). Penggunaan rumus slovin dan nilai kritis sebesar 15 persen merupakan penentuan jumlah sampel dalam studi ini. Perhitungan dengan rumus tersebut diuraikan sebagai berikut: 
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- Tabel 16. Tabulasi Silang Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dalam Penggunaan Gadget Dengan Kemampuan Berbicara Anak Usia 3-4 Tahun
Di Kecamatan Jombang Februari 2021
N ‘Kemampuan Berbicars Auak Usia 34 Tahun
No | Dalam Jodikater 1 Indikator 2
, ‘Pernggunaan
Gadget P; BSB BSH MB BB Total BSB BSH MB BB Total
™ F % F % F % F % F % F % F % F % F % F %
1 Demokratis. 15 |375% | 9 [225% | O 0% 0 0% 24 | 60% 13 [325%| 11 [275% | O 0% 0 0% 24 | 60%
2 Qtoriter, 0 0% 3 7.5% 3 7.5% 0 0% 6 15% 0 0% 2 5% 4 10% 0 0% 6 15%
M 3 Permisif 0 0% 6 5¢ 4 10% 0 0% 10 | 25% 0 0% 6 15% 4 10% ]| 0 0% 10 | 25%
Total 15 |375% [ 18 | 45% T 175%] 0 0% 40 | 100% | 13 [325%( 19 |47.5%]| 8 20% 0 0% 40 | 100%
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   dibulatkan menjadi 40 responden
Keterangan:
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: jumlah sampel
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: total seluruh populasi
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: nilai kritis (persen ketidaktelitian) 
Berdasarkan perhitungan tersebut, didapatkan jumlah sampel sebanyak 40 anak yang berusia 3-4 tahun berserta orangtuanya yang berada di Kecamatan Jombang.

Non-probability sampling method merupakan metode penentuan sampel yang terapkan peneliti. Dalam metode ini, sampel yang ditentukan tidak memiliki kesempatan yang sama dalam keseluruhan populasi penelitian (Sugiyono, 2017:82). Quota sampling technique merupakan teknik penentuan sampel yang diterapkan peneliti yaitu penentuan sampel berdasarkan kuota yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan berbagai ciri spesifik penelitian. Pada teknik ini total populasi tidak dikalkulasikan, namun digolongkan menjadi beberapa kelompok (Irmawartini & Nurhaedah, 2017:124). Peneliti menerapkan teknik dan metode di atas karena populasi pada penelitian ini dikelompokkan bedasarkan desa dan kelurahan yang ada di Kecamatan Jombang. Di Kecamatan Jombang terdapat 16 desa dan 4 kelurahan. Di setiap desa dan kelurahan tersebut sudah ditentukan kuota berdasarkan ciri-ciri tertentu. Pengambilan sampel pada setiap unit sampling dalam penelitian ini didasarkan pada 3 ciri, yaitu sebagai berikut: 1) anak berusia 3-4 tahun, 2) pendidikan terakhir orangtua minimal SMA/Sederajat, 3) orangtua memiliki gadget untuk kegiatan belajar dan bermain anak. Kuota sampel pada setiap desa dan kelurahan diuraikan sebagai berikut:

1. Desa Pulo Lor, Kepatihan, Banjardowo, Candi Mulyo, Dapur Kejambon, Denanyar, Jabon, Jombang, Mojongapit, Plandi, Plosogeneng, Sambongdukuh, Sengon, Sumberejo, Tambakrejo, dan Tunggorono masing-masing desa 2 sampel. 

2. Kelurahan Jombatan, Jelakombo, Kaliwungu, dan Kepanjen masing-masing kelurahan 2 sampel.

Penelitian ini menggunakan metode survei yang pengumpulan datanya menggunakan angket sehingga mampu merepresentasikan aspek pada populasi. Survei dilakukan dengan cara menyebar angket yang disajikan dalam bentuk google form.
Kuesioner merupakan instrumen peneltian yang digunakan untuk memperoleh data penelitian. Teknik kuesioner merupakan pemberian angket kepada responden yang berisi sejumlah pernyataan/pertanyaan (Arikunto, 2007:135). Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui jenis pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak dan kemampuan berbicara anak. Kuesioner disajikan dalam bentuk google form yang akan dibagikan kepada orangtua dari 40 anak usia 3-4 tahun di Kecamatan Jombang. Orangtua akan mengisi google form bedasarkan kondisi nyata yang dialami. Kuesioner berisi sejumlah pernyataan-pernyataan tentang pola asuh yang diterapkan orangtua dalam penggunaan gadget pada anak dan kemampuan berbicara anak. Dalam penelitian ini, terdapat instrumen penelitian yang digunakan, yaitu:

Tabel 1. Instrumen Penelitian

	Variabel
	Subjek
	Indikator

	
	
	

	Pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak
	 Orangtua
	Pola asuh permisif

	
	
	Pola asuh otoriter

	
	
	Pola asuh demokratis

	Kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun
	 Anak
	Pertumbuhan dan produksi sistem bunyi

	
	
	Penggunaan bahasa dalam mengekspresikan minat dan maksud


Skala pengukuran dalam kuesioner memakai skala likert dengan interval skor antara 1-5 mulai dari tidak pernah sampai selalu.
Instrumen yang akan digunakan terlebih dahulu harus diuji untuk mendapatkan instrumen yang baik. Peneliti akan menggunakan software SPSS untuk membantu uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner penelitian. 

Objek penelitian dapat diukur melalui sebuah instrumen berdasarkan valid atau tidak alat penelitian tersebut. Menurut Irmawartini & Nurhaedah (2017:140) jika nilai r hitung ≥ 0,3 maka item pernyataan atau pertanyaan dikatakan valid. Uji validitas menggunaakan teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
r
: Koefisien korelasi

n
: Jumlah responden
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: Jumlah skor item x
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: Jumlah skor item y

(Yusup, 2018)
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kekonsistenan responden dalam mengisi pernyataan yang terdapat dalam kuisioner. Menurut Suharsimi (2016) apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 maka instrumen dinyatakan reliabel. Menurut Yusup (2018) rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
ri 
: Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha
k
: Jumlah item soal
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: Jumlah varians skor tiap item
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: Varians total
 Analisis univariat berguna dalam mendeskripsikan variabel penelitian agar mendapatkan karakteristik dari 

masing-masing variabel (Irmawartini & Nurhaedah, 2017:157). Hasil analisis ini disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Sementara analisis bivariat berguna dalam memperoleh gambaran korelasi pada variabel penelitian (Irmawartini & Nurhaedah, 2017:157). Dalam analisis bivariat, peneliti menggunakan uji chi square. Uji chi-square dipilih karena berguna untuk mengetahui korelasi antara dua variabel yang menggunakan skala nominal, jika kedua variabel terdapat satu variabel yang menggunakan skala nominal, maka dapat dilakukan uji chi-square (Novita & Simatupang, 2016). Variabel yang dimaksud yaitu variabel bebas berupa pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak menggunakan skala nominal, karena variabel ini membedakan kategori bedasarkan jenis. Jenis yang dibedakan yaitu jenis pola asuh orangtua (demokratis, otoriter, dan permisif). Sedangkan variabel terikat yaitu kemampuan berbicara pada anak usia 3-4 tahun menggunakan skala ordinal, karena variabel ini membedakan kategori bedasarkan tingkatan. Tingkatan yang dibedakan yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB).  Rumus chi-square menurut Negara & Prabowo (2018) adalah sebagai berikut:
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Keterangan:
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: Nilai chi-kuadrat

o
: Frekuensi hasil observasi

e
: Frekuensi yang di harapkan

1. Kriteria pengujian ditentukan sebagai berikut:

2. Menggunakan taraf signifikansi (α) = 0,05

3. Ha diterima jika nilai signifikansi < 0,05

4. Ho diterima jika nilai signifikansi ≥ 0,05

5. Ha diterima jika x2 hitung > x2 tabel 
6. Ho diterima jika  x2 hitung ≤ x2 tabel
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Februari – 9 Maret 2021. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum peneliti memperoleh data penelitian. Peneliti memperoleh nilai rhitung pada setiap item kuesioner memiliki rentang 0,335-0,931 ≥ 0,3. Maka semua item kuesioner pada variabel penelitian ini dinyatakan valid. 
Sedangkan hasil uji reliabilitas dengan SPSS versi 22 diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada variabel pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak sebesar 0,903 dan variabel kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun sebesar 0,852, dimana 0,903 dan 0,852 ≥ 0,6 sehingga instrumen tersebut realiabel dan dapat diterapkan untuk mengukur dan menghasilkan perhitungan sampel penelitian.

Berikut ini hasil data penelitian mengenai pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak di Kecamatan Jombang sesuai dengan masing-masing kategori pola asuh.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan Pola Asuh Orangtua Dalam Penggunaan Gadget Pada Anak Usia 3-4 Tahun Di Kecamatan Jombang
Maret 2021

	No
	Pola Asuh Orangtua Dalam Penggunaan Gadget Pada Anak
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1

2

3
	Demokratis

Otoriter

Permisif
	24

6

10
	60%

15%

25%

	Total
	40
	100 %


Sumber: Analisis univariat 

Bedasarkan tabel 2, dari total responden yang berjumlah 40 orang terdapat 10 responden (25%) menerapkan pola asuh permisif, 6 responden (15%) menerapkan pola asuh otoriter, dan  24 responden (60%) menerapkan pola asuh demokratis. Dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas orangtua dalam penelitian ini menerapkan pola asuh demokratis dalam penggunaan gadget pada anak dan minoritas menerapkan pola asuh otoriter dalam penggunaan gadget pada anak.

Berikut ini hasil data penelitian mengenai kemampuan berbicara anak yang berusia 3-4 tahun di Kecamatan Jombang sesuai dengan masing-masing kategori dan tingkatan kemampuan berbicara anak.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan
Kemampuan Berbicara (Pertumbuhan Dan Produksi Sistem Bunyi) Anak Usia 3-4 Tahun  

Di Kecamatan Jombang Maret 2021

	No
	Kemampuan Berbicara Anak Usia 3-4 Tahun
	Indikator 1

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1

2

3

4
	Berkembang Sangat Baik (BSB)

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
Mulai Berkembang (MB)

Belum Berkembang (BB)
	15

18

7

0
	37,5%

45%

17,5%

0%

	Total
	40
	100 %


Sumber: Analisis univariat 

Bedasarkan tabel 3, diketahui bahwa dari total responden yang berjumlah 40 anak terdapat 15 anak (37,5%) mempunyai kemampuan berbicara yang berkembang sangat baik, 18 anak (45%) mempunyai kemampuan berbicara yang berkembang sesuai harapan, dan 7 anak (17,5%) mempunyai kemampuan berbicara yang mulai berkembang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berbicara anak pada indikator 1 sebagian besar anak memiliki kemampuan berbicara berada pada tingkat berkembang sesuai harapan dan sebagian kecil kemampuan berbicara anak berada pada tingkat mulai berkembang.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan Kemampuan Berbicara (Penggunaan Bahasa Dalam Mengekspresikan Minat Dan Maksud) Anak 
Usia 3-4 Tahun Di Kecamatan Jombang Maret 2021
	No
	Kemampuan Berbicara Anak Usia 3-4 Tahun
	Indikator 2

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1

2

3

4
	Berkembang Sangat Baik (BSB)

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
Mulai Berkembang (MB)

Belum Berkembang (BB)
	13

19

8

0
	32,5%

47,5%

20%

0%

	Total
	40
	100 %


Sumber: Analisis univariat

Bedasarkan tabel 4, diketahui bahwa terdapat 13 anak (32,5%) memiliki kemampuan berbicara yang berkembang sangat baik, 19 anak (47,5%) memiliki kemampuan berbicara yang berkembang sesuai harapan, dan 8 anak (20%) memiliki kemampuan berbicara yang mulai berkembang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berbicara anak pada indikator 2 sebagian besar anak memiliki kemampuan berbicara berada pada tingkat berkembang sesuai harapan dan tingkat mulai berkembang pada kemampuan berbicara anak ditemukan pada sebagian kecil sampel. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji chi-square menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Hasilnya terdapat nilai x2hitung sebesar 26,118, sedangkan nilai x2tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan df 4 sebesar 9,487, maka Ha diterima, karena x2hitung  > x2tabel. Serta didapatkan nilai signifikansi 0,00. Dimana nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka Ha diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat hubungan signifikan antara pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak dengan kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun di Kecamatan Jombang.
Untuk mengetahui gambaran hubungan antara pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak dengan kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun di Kecamatan Jombang dapat dilihat dari hasil tabel silang pada kedua variabel. Berikut ini hasil tabel silang pada kedua variabel penelitian:
Tabel 5. Tabulasi Silang Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua Dalam Penggunaan Gadget Pada Anak Dengan Kemampuan Berbicara Anak Usia 3-4 Tahun Di Kecamatan Jombang Maret 2021


Sumber: Analisis bivariat

Bedasarkan tabel 5, didapatkan hasil bahwa orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis dalam penggunaan gadget pada anak, sebagian besar kemampuan berbicara anaknya menunjukkan tingkat berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 15 anak (37,5%) pada indikator 1 mengenai pertumbuhan dan produksi sistem bunyi. Orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter dalam penggunaan gadget pada anak, sebagian besar kemampuan berbicara anaknya menunjukkan tingkat mulai berkembang (MB) sebanyak 4 anak (10%) pada indikator 2 mengenai penggunaan bahasa dalam mengekspresikan minat dan maksud. Sedangkan orangtua yang menerapkan pola asuh permisif dalam penggunaan gadget pada anak, sebagian besar kemampuan berbicara anaknya menunjukkan tingkat berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 6 anak (15%) pada indikator 1 dan 2. Hal ini menunjukkan orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis dalam penggunaan gadget pada anak dapat mempengaruhi kemampuan berbicara anaknya sehingga berada pada tingkat berkembang sangat baik. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Dari (2018) yang mengemukakan bahwa pola asuh demokratis memiliki efek positif terhadap keterampilan berbahasa pada anak. Hal tersebut dikarenakan pengasuhan ini memberikan kebebasan anak untuk mengungkapkan pendapatnya dalam keinginan bermain gadget dan pengalaman dari kegiatan belajar dan bermain gadget, namun orangtua tetap membatasi dan mengawasi anak saat menggunakan gadget sehingga menciptakan hubungan dan komunikasi yang harmonis antara anak dan orangtua. Sedangkan, orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter dan permisif dalam penggunaan gadget pada anak dapat mempengaruhi kemampuan berbicara anaknya sehingga berada pada tingkat berkembang sesuai harapan dan mulai berkembang. Hasil ini juga sejalan dengan pendapat dari Jannah (2017) yang mengemukakan bahwa penerapan pola asuh otoriter dapat menjadikan anak sulit untuk bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang lain, dan anak tidak mampu mengeluarkan pendapatnya. Hal ini disebabkan karena jenis pengasuhan ini menerapkan berbagai macam peraturan mutlak yang harus ditaati oleh anak dan tidak boleh dilanggar sehingga anak tidak diberikan kesempatan untuk berpendapat. Serta selaras juga dengan pendapat Juharta dkk. (2015) mengenai dampak dari pola asuh permisif yaitu kurangnya komunikasi antara anak dengan orangtua yang berakibat pada kesulitan anak dalam bersosialisasi dengan sekitarnya yang secara otomatis berpengaruh buruk terhadap kemampuan bicara anak. Hal tersebut diakibatkan karena orangtua memberikan kebebasan dan kekuasan penuh tanpa adaya kontrol pada anak saat menggunaakan gadget, sehingga menyebabkan kurangnya tanggung jawab dan pengawasan orangtua terhadap perilaku anak. Hal ini menyebabkan terjadinya hubungan yang kurang antara anak dan orangtua. Proses tumbuh kembang anak akan terkesan terabaikan karena orangtua yang sibuk dan masih mementingkan dirinya sendiri.
Sehingga hasil penelitian ini menguatkan pendapat Maulinda (2019) bahwa pola asuh orangtua sangat mempengaruhi kemampuan berbicara anak. Orangtua merupakan subsistem yang berpengaruh dalam timbal balik satu dengan yang lain, artinya adanya hubungan timbal balik antara anak dengan orangtua. Orangtua memiliki peran penting dalam memberi arahan, mengawasi, dan inisiator bagi anak terutama dalam penggunaan gadget pada saat ini.
Hasil dalam penelitian ini juga selaras dengan hasil penelitian Sukmawati (2019) yang berjudul “Pengaruh Gadget terhadap Perkembangan Bicara Anak Usia 3 Tahun di TK Buah Hati Kita” yang menyatakan bahwa anak yang mempunyai intensitas tinggi dalam bermain gadget menyebabkan terhambatnya perkembangan bahasa, hal tersebut didukung dengan kurangnya motivasi belajar bicara dari anak, terbatasnya praktik berbicara dirumah, ketidakmampuan orangtua dalam mendorong anak untuk berbicara sehingga membuat perkembangan bicaranya terhambat.
Maka dari itu untuk mencapai perkembangan bahasa khususnya kemampuan berbicara anak yang optimal dan menyeluruh, orangtua harus membuat arahan dan sejumlah aturan yang konsisten dalam penggunaan gadget pada anak baik untuk kegiatan belajar atau bermain. Hal tersebut dilakukan supaya tidak terjadi penyalahgunaan gadget oleh anak, serta gadget dapat dimanfaatkan dengan efektif. Apabila anak tidak mendapatkan pendampingan, maka penggunaan gadget akan disalahgunakan dan dapat berdampak buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan anak khususnya kemampuan berbicara.
PENUTUP

Simpulan

Bedasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orangtua dalam penggunaan gadget pada anak dengan kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun di Kecamatan Jombang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji chi-square dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, serta nilai x2hitung 26,118 > x2tabel 9,487, maka Ha dalam penelitian ini diterima.
Bedasarkan hasil tabel silang, orangtua yang menerapkan pola asuh demokratis dalam penggunaan gadget pada anak, sebagian besar kemampuan berbicara anaknya berada pada tingkat BSB. Sebaliknya orangtua yang menerapkan pola asuh permisif dan otoriter dalam penggunaan gadget pada anak, sebagian besar kemampuan berbicara anaknya berada pada tingkat BSH dan MB. Maka dari itu orangtua harus menerapkan pola asuh yang tepat dalam penggunaan gadget pada anak, agar kemampuan berbicara anak dapat berkembang secara menyeluruh dan optimal. 
Saran 

Bedasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka beberapa saran dari peneliti untuk bahan evaluasi yaitu:
1) Untuk orangtua, disarankan penerapan pola asuh dalam penggunaan gadget pada anak usia dini harus dilakukan dengan tepat sehingga dapat membantu proses tumbuh kembang anak menjadi menyeluruh dan optimal, terutama pada proses perkembangan berbicara. Orangtua hendaknya membuat beberapa aturan dalam pengguaan gadget pada anak, seperti mengawasi anak saat menggunakan gadget agar terhindar dari penyalahgunaan serta pembatasan intensitas penggunaan gadget pada anak.
2) Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkorelasikan aspek-aspek pengasuhan orangtua dalam penggunaan gadget pada anak usia dini dengan variabel yang lain. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan yang lebih mengenai kajian proses tumbuh kembang anak usia dini.
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